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Nisfa Makhroja, Konsumen Rumah Migran Maju Sejahtera di Lombok Barat dan Kota
Universitas Mataram, Mataram, | Mataram, yang beranggotakan purna PMI dan keluarganya, di mana sebagian
Indonesia besar anggota maupun pengurus koperasi masih memiliki pemahaman terbatas
Email: mengenai manajemen keuangan koperasi maupun keuangan pribadi pasca
mn.makhroja@unram.ac.id kepulangan. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan

meningkatkan kapasitas anggota koperasi dalam mengelola keuangan secara
produktif sebagai instrumen penguatan ekonomi komunitas migran. Kegiatan
dilaksanakan melalui dua tahapan intervensi yang saling melengkapi. Tahap
pertama berupa workshop pengenalan manajemen koperasi, yang menekankan
pemahaman prinsip-prinsip dasar koperasi, praktik pengelolaan keuangan
sederhana, serta peran strategis koperasi dalam mendukung penguatan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kalangan anggota. Tahap kedua
berfokus pada pelatihan penggunaan aplikasi keuangan digital Juang.id sebagai
sarana membangun literasi keuangan digital, pencatatan transaksi yang lebih
transparan, serta pengambilan keputusan finansial yang lebih terukur.
Pendekatan ini menempatkan literasi keuangan bukan sekadar sebagai
pengetahuan teknis, melainkan sebagai fondasi transformasi perilaku ekonomi
purna PMI, dari pola konsumtif menuju pola produktif dan berorientasi
investasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap prinsip pengelolaan koperasi dan pemanfaatan platform digital
keuangan dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. Program ini diharapkan dapat
mendorong Koperasi Konsumen Rumah Migran Maju Sejahtera berkembang
menjadi model pengelolaan koperasi yang efektif dan berdaya saing, sekaligus
menjadi katalisator pemberdayaan ekonomi komunitas migran di Lombok
Barat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Koperasi, Pekerja Migran Indonesia,
Reintegrasi Ekonomi, Keuangan Digital.

Pendahuluan kemampuan bertahan hidup, menyesuaikan diri
dengan dinamika perubahan sosial ekonomi yang

Tantangan utama yang dihadapi oleh purna sangat signifikan(Wahyudi et al., 2022). Dari sisi
pekerja migran adalah survival mechanism atau ekonomi, sangat sedikit pekerja migran memiliki
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usaha yang stabil ketika kembali ke tanah air.
Permasalahan ini karena masih minimnya
kemampuan mengelola keuangan ketika berada di
luar negeri. Hal yang terjadi dilapangan, ketika gaji
sudah habis dan usaha baru merintis, tidak ada
sarana pendukung dalam mengelola keuangan
secara tepat, kebutuhan mengarah pada hal
konsumtif. Menurut Spencer, hambatan atau
"kegagalan" pekerja migran dalam berintegrasi
secara ekonomi sering kali merupakan cerminan
dari adanya hambatan struktural dan institusional di
masyarakat penerima, bukan karena kurangnya
motivasi  pribadi  dari  pekerja = migran
tersebut(Spencer & Charsley, 2021). Oleh karena
itu, dukungan institusi sangat penting. Berbagai
upaya dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong
integrasi ekonomi purna pekerja migran dan
keluarganya terutama dalam membangun institusi
keuangan yang ramah terhadap pemberdayaan
Pekerja Migran Indonesia yang baru kembali. Salah
satunya adalah pendirian koperasi yang menaungi
Pekerja Migran dan keluarganya.

Koperasi Rumah Migran Maju Sejahtera,
yang diinisiasi pada tahun 2024 oleh Rumah
Perempuan Migran sebagai kelanjutan dari program
Migration Multi Trust Fund (MMTF) yang
dijalankan oleh IOM Indonesia (UNDP Indonesia,
2024) sebagai upaya pemberdayaan sosial ekonomi
Pekerja Migran di Lombok Barat, Lombok Tengah
dan Kota Mataram. Lembaga ini diharapkan
menjadi wadah pemberdayaan ekonomi bagi
pekerja migran Indonesia. Keberadaan koperasi ini
bertujuan untuk mendukung pengelolaan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
dijalankan oleh anggota koperasi, baik melalui
pengelolaan  keuangan, pengembangan usaha,
maupun akses pasar yang lebih luas (Putri & Sari,
2022). Sebagai koperasi yang baru berdiri,
pengurus dan anggota Koperasi Rumah Migran
Maju Sejahtera masih memiliki kapasitas yang
terbatas dalam mengoptimalkan peran koperasi.
Keterbatasan ini terlihat dalam aspek manajemen
koperasi, pengelolaan keuangan, dan pemahaman
tentang strategi bisnis yang Dberkelanjutan.
Minimnya pengalaman dan keterampilan ini
menjadi tantangan dalam menjadikan koperasi
sebagai motor penggerak ekonomi lokal yang dapat
meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

Lombok Barat, sebagai lokasi pelaksanaan
program, merupakan daerah dengan jumlah
signifikan purna migran dan keluarga migran yang
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memiliki potensi besar dalam pengembangan
UMKM. Namun, kurangnya pelatihan dan
pendampingan intensif menyebabkan potensi ini
belum sepenuhnya terwujud. Oleh karena itu,
pelatihan koperasi menjadi kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan kapasitas pengurus dan
anggota, sehingga koperasi dapat dikelola secara
profesional dan berdaya saing. Program pelatihan
ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada para pengurus dan anggota
koperasi,  meliputi ~ pengelolaan  koperasi,
perencanaan bisnis, pengelolaan keuangan, dan
strategi pemasaran. Diharapkan melalui pelatihan
ini, Koperasi Rumah Migran Maju Sejahtera dapat
menjadi koperasi yang maju dan mandiri, serta
mampu mendorong pengembangan UMKM di
Lombok Barat. Dengan demikian, koperasi ini
dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan

purna migran dan keluarga migran secara
berkelanjutan.
Tujuan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini adalah untuk memberdayakan purna
pekerja migran Indonesia dan mendorong ekonomi
lokal. Hal tersebut sejalan dengan Program Kampus
Berdampak, Proyek membangun desa dan
penguatan IKU2 dan IKU 3 yaitu mahasiswa dan
dosen berkegiatan di luar kampus. Hal ini tentunya
menjadi bagian penting dalam kontribusi perguruan
tinggi di masyarakat.

Metode

Lingkup Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Sosialisasi

Proses sosialisasi pelatihan pengelolaan koperasi
Rumah Migran Maju Bersama ini dilakukan
melalui sosial media dan surat undangan resmi
untuk memberikan informasi terkait program
kegiatan. Proses sosialisasi ini bertujuan untuk
membangun pemahaman masyarakat umum,
tidak hanya anggota koperasi mengenai
pentingnya keberadaan koperasi sebagai tulang
punggung pada tingkat ekonomi lokal.

Pelatihan

Program pelatihan manajemen pengelolaan
koperasi ini Dbertujuan untuk menguatkan
manajemen usaha melalui peningkatan prinsip
dasar literasi keuangan bagi perempuan pelaku
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usaha kecil serta purna perempuan pekerja

migran yang berasal dari Lombok Barat dan

Kota Mataram. Adapun pelatthan yang

ditargetkan adalah:

a. Manajemen Sumber Daya Koperasi:
Perencanaan SDM, Analisis pekerjaan,
Orientasi  Pelatithan,  Pelatihan  dan
Pengembangan, Kompensasi

b. Manajemen Keuangan: Neraca, Laporan
laba rugi. Laporan arus kas (pencatatan
semua kas masuk dan keluar). (Putri &
Sari, 2022)

3. Penerapan teknologi Penerapan teknologi yang
digunakan dalam proses pemberdayaan ini
adalah penggunaan logbook dan penyusunan
manajemen  administrasi ~ lembaga  dan
administrasi keuangan bagi anggota.

Log book manajemen pengelolaan ini

mendorong pemahaman dasar pengelola dan

anggota untuk merintis koperasi yang mandiri.

Sementara itu manajemen keuangan berfungsi

memberikan edukasi pencatatan keuangan yang

baik bagi para pengelola dan anggota. Terkait

manajemen keuangan akan menggunakan
aplikasi juang.

4. Pendampingan dan evaluasi
Setelah proses pelatihan dilakukan,

pendampingan dan evaluasi akan dilakukan

selama 3 bulan kedepan melalui online dan

offline. Metode ini sebagai quality control dalam
melihat progres implementasi kegiatan.

5. Keberlanjutan program
Keberlanjutan program merupakan salah
satu tantangan program sehingga kegiatan
ini bisa terus dilakukan meskipun program
sudah  selesai. Salah satu  strategi
keberlanjutan dengan menjalin komunikasi
yang baik dengan mitra baik pemerintah
maupun non pemerintah.  Pengelola
koperasi  menjadi  champion  untuk
melanjutkan program di level grassroots.
Dinas koperasi kabupaten dan kota menjadi
pendamping program-program berikutnya.
Sementara tim pengabdian dapat membantu
pelatihan dan keterampilan secara berkala.
Terkait keterlibatan mahasiswa, program
ini dapat dilanjutkan sebagai bentuk Proyek
membangun desa dan diintegrasikan pada
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program Kampus Berdampak dengan
rekognisi 20 SKS selama 1 semester.
Pelaksanaan Kegiatan
Penerapan IPTEK yang digunakan adalah daftar
pembukuan  keuangan  dan  administrasi
penggunaan surat menyurat pengelolaan koperasi
Rumah Migran Maju Sejahtera
a. Prototype Pelaporan Keuangan Sederhana.
Tidak dapat dipungkiri bahwa pengelola
dan anggota koperasi terdiri atas Ibu-Ibu
anggota UMKM yang sebagian ber
b. Juang Apps IDN
Aplikasi keuangan digital bagi UMKM
Purna Pekerja Migran yang sedang
dikembangkan oleh Rumah Perempuan
Migran bertujuan untuk memberikan
edukasi keuangan sederhana  seperti
pengeluaran pemasukan, informasi terkait
UMKM purna PMI (Juang App Outreach -
Rumah Perempuan Migran, n.d.; Rumah
Perempuan Migran Bantu Pekerja Keluar
Dari Kemiskinan | EkbisNTB.Com, n.d.;
RRI, 2024).

MIGRANT APPLICATION
MOCKUP
DICITAL & FINANCIAL LITERACY

EASY TO USE
Pencatatan transaksl keuangan
stau firancial management.
dengan costum anhytic

FINANGAL
MANAGEMENT
« Pencatatan DOKUMEN US
Tabungan, :
Pendapatan dan Pengajuan NB, PRT Il
it DATA COLLECTION

» Finarcial planning

Gambar 1 Aplikasi Keuangan Digital
Hasil dan Pembahasan

Sejak 2023, International Organization of
Migration (IOM) bekerja sama dengan Rumah
Perempuan Migran (RPM) yang dihadiri oleh para
pemangku kebijakan, termasuk pekerja migran dan
keluarga  mereka yang  bertuyjuan  untuk
mengapresiasi pekerja migran yang kembali dan
keluarga mereka yang diberdayakan secara
ekonomi melalui Migrant Catalyst Initiative.
Program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan
dari purna migran dan keluarga yang dapat
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memberikan dampak ekonomi berkelanjutan.
Dalam  implementasinya, IOM dan RPM
menjalankan tiga komponen utama dalam Migrant
Catalyst Initiative yaitu inkubasi usaha UMKM,
akses modal dan pengembangan aplikasi literasi
keuangan migran. Kegiatan puncaknya berupa
Empowerment Summit: Migrantpreneurs
Connection Day yang dilakukan di Universitas
Mataram sebagai ruang jejaring bagi purna migran,
pemerintah daerah, pelaku usaha, serta menegaskan
posisi Mataram sebagai lokasi percontohan yang
dapat diaplikasikan di kota lain(IOM Indonesia,
2024).

Tantangan yang dihadapi oleh para pekerja
migran indonesia adalah ketika kembali ke tanah air
tidak mampu dalam mengelola keuangan yang
dimiliki. Banyak dari purna migran ketika balik ke
tanah air tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari
hari keluarga. hal tersebut menyebabkan mereka
kembali bekerja di luar negeri untuk memenuhi
kebutuhan sehari hari. Cara pengelolaan ekonomi
menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh
masyarakat, terutama purna migran. Beberapa dari
purna migran juga memilih membuka usaha di
tanah air, akan tetapi cara pengelolaan keuangan
masih kurang efektif. melalui pelaksanaan program
pengabdian ini dilakukan berbagai pelatihan literasi
keuangan bagi purna pekerja migran agar dapat
lebih mengelola keuangan ketika kembali ke tanah
air.

sl

PELAYANAN OPP DAN DATA PMI fBze  sexron
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MALAYSIA ARAE SAIKE
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SINGAPURA BRUNE] DARUSSALAM L
us ol JABATAN
. PekerjoLadang  10.703  Babby Sitter L
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General Worker 81 Office& Fasilty Service 3

Gambar 2. Jumlah Pekerja Migran Indonesia di
NTB

Pelaksanaan program pengabdian
masyarakat berupa workshop pengelolaan literasi
keuangan bagi pelaku usaha purna perempuan
migran serta Koperasi Rumah Migran Maju
Sejahtera di Lombok Barat. Melalui program ini

memberikan ~ pemahaman dasar manajemen
koperasi,  administrasi ~ kelembagaan,  dan
pengelolaan keuangan yang transparan dan
akuntabel. Workshop yang dilaksanakan oleh
Rumah Perempuan Migran memberikan materi
literasi keuangan digital yang disampaikan oleh
Mega Nisfa Makhroja S.IP.,M.Si.,MA terkait
aplikasi Juang.ldn, sebuah inovasi teknologi yang
dirancang khusus untuk mendukung pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah, khususnya purna
pekerja migran, dalam mengelola keuangan usaha
secara efektif. Aplikasi ini terintegrasi dengan
marketplace, sehingga memudahkan pelaku usaha
untuk mencatat pendapatan dan pengeluaran secara
rinci dan sistematis setiap bulan. Selain itu, peserta
diajak memahami pentingnya memilah dana yang
digunakan untuk bisnis dan tabungan pribadi, yang
merupakan bagian dari prinsip dasar pengelolaan
keuangan yang sehat.

Selain aspek teknis aplikasi, materi juga
mencakup edukasi keuangan yang membantu purna
migran menganalisis aliran keuangan bisnis

maupun sumber pencatatan transaksi, sehingga
mereka dapat melakukan pengawasan dan
pengendalian finansial secara mandiri.

Permasalahan utama yanng dihadapi oleh para
migran ialah kesulitan dalam mengelola keuangan
secara efektif, baik saat bekerja di luar negeri
maupun setelah kembali. Kendala lainnya yang
masih dialami adalah rendahnya kemampuan
literasi digital di kalangan masyarakat, meskipun
sudah banyak aplikasi digital dari pemerintah yang
dapat mempermudah akses informasi dan
pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, literasi
keuangan digital menjadi kunci penting dalam
membantu mereka mengatasi hambatan ini.

b e L

e

Gambar 3. Kegiatan Workshop Literasi Keuangan
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Gambar 4. Sesi Diskus

Sri Maryanti, SE., MM selaku pemateri ke dua
memaparkan terkait prinsip dasar literasi keuangan,
pemahaman dan keterampilan dasar mengenai
manajemen keuangan. Sebagai pelaku UMKM
seperti purna migran, tentunya pengelolaan
keuangan sangatlah penting, terlebih mengelola
dana yang masuk dan keluar. Salah satu cara yang
dapat dilakukan ialah dengan melakukan
pencatatan, baik secara manual maupun dengan
menggunakan alternatif seperti aplikasi digital
keuangan Juang.Idn. Melalui kegiatan ini juga
diajarkan untuk membuat rencana atau perencanaan
uvang yang akan digunakan untuk berbagai
kebutuhan usaha, serta memilah antara kebutuhan
dan keinginan sebagai seorang pelaku usaha.
Sehingga, dapat mengatur keuangan dengan lebih
terstruktur dan terarah. Selain itu, bisnis mikro
perlu memiliki kebiasaan mengatur keuangan
pribadi supaya dapat menjaga kestabilan finansial
usaha. Sebagai bagian dari dasar pengelolaan
keuangan, terdapat tiga jenis laporan keuangan
utama dalam bisnis, yaitu:

Laporan arus kas, yang mencakup semua
aliran kas masuk (penjualan, pinjaman) dan
keluar (gaji karyawan, sewa);
Laporan laba/rugi, untuk mengukur performa
usaha dari sisi profitabilitas;
Neraca keuangan, yang menggambarkan posisi
aset dan kewajiban bisnis pada suatu saat.
Workshop ini juga membahas kebiasaan
mengatur keuangan pribadi, seperti membangun
dana darurat setara 3-6 bulan pengeluaran untuk
menjaga stabilitas usaha. Dengan adanya workshop
literasi keuangan bagi pelaku UMKM di Lombok
Barat diharapkan dapat memberikan kesadaran
untuk melakukan pencatatan atau pelaporan
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keuangan sederhana yang memberikan kemudahan
bagi pelaku UMKM dalam mengelola keuangan.

Kesimpulan

Koperasi Konsumen Rumah Perempuan
Migran  Sejahtera yang berorientasi pada
peningkatan literasi keuangan digital dan
manajemen usaha bagi purna pekerja migran di
Lombok Barat memberikan fondasi ilmu dan
keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan
koperasi secara baik. Penggunaan teknologi digital
keuangan melalui Juang.Idn oleh Rumah
Perempuan Migran dan IOM memberikan
kemudahan dan keakuratan dalam pencatatan
keuangan serta meningkatkan literasi keuangan di
kalangan UMKM komunitas purna pekerja
migran. Program ini juga berkontribusi signifikan
dalam mendukung reintegrasi ekonomi purna
pekerja  migran dan membuka peluang
pengembangan UMKM  berbasis komunitas
migran. Salah satu strategi untuk keberlanjutan
program ialah diwujudkan dengan menjalin
kolaborasi yang erat dengan mitra baik pemerintah
maupun non pemerintah.
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